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PENDAHULUAN

A. Latar Beélakang Masalah..

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolog; berdampak pada
makm meningkatnya pu!a tuntutan ke.butuhan sosial masyarakat. Masyarakat
meyakini pcnjdi.d_ikan mampu men.j.awab dan mcnganﬂSi'pasi berbagai tantangan yang
timbul seiring dengan perﬁngi;atan-peningkatan_ kébﬁtuﬁan. Keyakinan dan harapan
masyarakat terhadap- pendidikan sudah selayaknya disahuti secara positif oleh
komponen-komponen pendidikan, baik yang terlibat langsung méupqn tidak “yaitu
dengan mewujudkan pendldlkan yang bermutu.

Pemerintah telah | melakukan bebcrapa upaya untuk memngkatkan mutu
pengajaran agar mutu pendidikan nasional juga meningkat. Upaya tersebut dilakukan
dengan bertahap-dan berkcsinafhbﬁngan di antaranya adaléh: melengkapi s.arana dan
prasarana pen:gajaran sesuai dengan kebutuhan dan kelﬁampuan, njeneraiakan standar
pelayanan  minimal,’ |melakukan akreditasi~ sekolah, melakikan ~penyetaraa
pendidikan guru, melakukan penataran-penataran peningkat&n mutu . gury,
mengembangkan Musyawarah Kerja- Kepala Sekoiah (MKKS), mengembangkan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), melaksanakan’ Ujian “Nasional (UN)!
sebagai upaya menjaga standar mutu pendidikan, dan banyak {agi upaya-upaya yang
telah, seda.ng, maupun akan dllakukan. .

Dalam standar-nasional pendldikan mata pe!a_]aran bahasa Inggris merupakan

bagian dari struktur kurikulum yang harus dibelajarkan pada-setiap jenjang satua‘_n



pendidikan. Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa tanpa bahasa maka manusia tidak

akan dapat berpikir secara rumit dan abstrak seperti apa yang dilakukan dalam

kegiatan ilmigh. Demikian juga tanpa bahasa maka seseorang tak dapat
mengkamunikasikan pengetahuannya pada orang lain. Dengan bah_ﬁsa mcmbcﬁkan
kemampuan untuk berpikir secara teratur dan Sistematis. |

Dalam era globalisasi dan liberalisasi " perdagangan,” kompetensi_kebahasaan

semakm memnegang peranan penting terutama bahasa-bahasa yang bcrpcran sebagai

bahasa intern 10nal seperti bahasa Inggris. Atas dasar pemlklran ini, pengajaran
bahasa Inggris ditempatkan sebagai mata ‘pelajaran wajib 'mulai dari jenjang
pendidikan dasar sampai ke _pérguruan tinggi. ‘Dengan penekanan arah pengajaran
disesvaikan ‘berdasarkan jepjang pendidikan, Pada jenjang. Sekolah™ Dasar(SD)
pengajaran bahasa Inggris diarahkan pada tingkat performative’ (mampu baca dan.
tulis), pada jenjang /Sekolah Menepgah. Pertama (SMP) {iiarahkan pada tingkat
Junctional (mampu menggunakan bahasa untuk kebiituhén sehari-hari), pada jenjang
Sekolah Menengah, Atas (SMA) diéfahkan pada tingkat .iﬁformérfonal (mafnpu
mengakses informasi seluas-luasnya de‘:llgfan'- menggunakan “bahasa Inggris), dan
jenjang «Pergurvan Tinggi © (PT). ~diarahkan, pada. tingkat .epg's!emic (dapat
mentransformasi pengetahuan dengan bahasa Inggris). :
Penekanan arah _pj'engajaran Bahasa Inggris sebagaimana disebutkan di atas
adalah merupakan satu wpaya pada tatafan teoritis agar hasil pengajaran Bahasa
Inggris semakin bmk Pada tataran praktis banyak faktor yang d]duga mempengaruhl
hasil pengajaran di-antaranya siswa, guru, metode lingkungan, saraha dan prasa:ana,

dan banyak lagi fakter lainnya. Oleh karena itu, untuk memperoleh satu pengajaran |



yang maksimal dukungan dari faktor-faktor tersebut merupakan prasyarat penting
karena punya keterlibatan secara langsung dalam proses pengajaran.

Zamroni (2004) menyatakan meskipun proses pengajaran ditentukan oleh
banyak faktor namim guny tetap merupakan féktdr'ku'nc'i yang paling menentukan
da]a:m.' peningkatan - hasil pengajaran. ~Sebagai ujung to.mhak penyelenggaran
pend'it.i_ika.n,_ jika semakin baik guru ‘melaksanakan tugas dan ‘fungsinya, maica
diharapkan si:makin baik hasil pengajarannya.

Degeng (1 989)-.mengemukakan has:l pengajaran dapat. diklasifikasikan menjadi
tiga yaitu: (1) keefektifan pengajaran, (2) efisiensi pengajaran, dan (3) daya tarik
pengajaran’’ Liebih_lanjut Degeng ((1989) mengemukakan ada empat-aspek’penting
yang dapat 'dipakai. untuk mem;:'reskﬁpsikan_;céefekﬁfan pengajatan,” yaitus (1)
kecermatan penguaséan .p'e.rilaku yang dipelajari atau juga senng disebut tingkat
kesalahan, (2) kecepatan unjuk kerja, (3) tingkat alih belajar, dan (4) tingkat retensi
dari apa yai)g. dipel_ajari. . . | _ ._

/ladi keefel&i fan pengajaran dapat diukur,dari sejauh mana peserta (iidik seﬁaggi
si p_embelajar dapat menyerap materi pengajaran atau scberapa-ti_nggi daya serap
siswa E;hadap materi pengajaran sebagai hasil belajar setelah menéikuti' suatu proses
pengajaran dalam kurun waktu tertentu.

.B'e;rbagai fakta baik secara akademis maupun non akadem_is_ me__nunjukkan hasil
belajar peserta didik belum mencapai standar ketuntasan belajar yang diharapkan.
Fakta akademis yaitu berdasarka;i indikator perolehan il peserta didik. pada tes
hasil -bcl..ajar bidang “studi bahasa Inggris. yang: dilakukan“pihak aiah. ﬁiau'pun

pemerintah. Dari hasil beberapa penelitian' menunjukkan bahwa ﬁ_enguasaan pada



kelulusan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) terhadap materi pengajaran hanya sekitar 30%.

Fakta non akademis yaitu berdasarkan indikator kreatifitas, kemandirian peserta
didik ~ddtam * ongaplikasikan hasil " pengafardn dalam kehidipennya belim
sebagaimana yang diharapkan. Fakta tergebui memerlukan peme¢ahan terutama dari
'fakt(ﬁ guru sebagai faktor: kunci penentu kebethasilan pengajaran. Hal demikian juga
terjadi di-Kabupaten Karo k}}usqsnya_dalam pengajara,ri Bahasa Inggris 'tiga tahun
terakhir ini. Berdasarkan' fakta akademis:dapat dilibat dari data'nilat Ujian Nat;*.i(-)n_al
(UN)mata pelajaran Bahasa Inggris untuk Sekolah Menengah Pcrt'mﬁa.

Berdasarkan data yang adda'di Kantor Dinas Perididikan Na.si'onal_"'K:abupatcn
Karo, perolehan nilai Ujian NesicHl Bidang studi*Bahasa:Inggris pada' tahur 2004,
2005, dan 2006 sebagaimana tertera pada fabel Berikut; | |

Tabel 1.1 Nilai lcrlmggl, Terendah, Rata-rata, dan Klasifikasi UN Blda.ng Studi Bahasa Inggns
. SMP di Kabupaten Karo pada Tiga Tahun Terakhir.

Tahun Nilai Klasifikasi
Pengajaran _ by
. Tertinggi Terendah Rata-Rata
2003/2004 - 9,00 3,38 6,19 @
2004/2005 967 3,00 6,52 B
2005-2006 9,80 1,80 6,74 B

Sumber: Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten K‘m_ro' ' _
Dari nilai rata-rata tersebut di atas dapat diinterprestasikan bahwa kf:efcktifan
pengajaran bidang, studi bahdsa Inggris belum__mehczipai batas ketuntasan belajar.
Secara nasional, ba!é$ ketuntasan belajar setiap-bidang studi adalah 7_,5. |
Berdasarkan faia:ta nc{n akademis, dapat di.lihat dari indikator m‘ixﬁnmya sekolah
yang mengikutsertakan pesérta didiknya dalam lomba kecakapan Bahasa {nggns

tingkat’ SMP di Kabupaten Karo yang penyelenggaraannya dilakukan setiap tahun



Dari 55 SMP yang ada di Kabupaten Karo, hanya 10 sekolah yang mengirimkan
peserta didiknya untuk mengikuti kegiatan tersebut. Berdasarkan pantauan di
lapangan hal ini disebabkan kurang kesiapan peserta didik.

Berdasarkan. fakta yang telah dikemukakan di atas, dapat didﬁga keel‘ekﬁf&n
pengajaran Bahasa -Inggris SMP di Kabupaten Karo belum optimal. Hal ini
meng'isyaratkz_m perlu/upaya pengoptimalan faktorfaktor yang berhubungan dengan
keefekt_ifgn pengajaran utamanya -guru sebagai  faktor kunci yaitu, dengan
pengopti.malan funési guruuntuk terwujudnya péngajaran yang berkﬁalifas.

Tampubolon (2001)"dalam suatu facari_i' bedah buku menyatakan hal yang
dihadapi. pendidikan di Indonesia” selama ini-yang méngakibatkan. keefektifan
pcngajgran ‘rendah. adalah Kualitas ﬁ'engajaran yang rendah. Kenyataan ini sangat
tergantung pada bagaimana guru melakukan fungsinya dalam |pengajaran. Gagre |
(1975) mengemukakan adalah setiap guru berfungsi sebagai .P'erancang Pengajaran
(Designer of -~ Instruction), Pengelola Pengajaran (Maﬂager of Instruetion), dan
Penilai Pengajaran (Evaluator Student Léamirgg). | . |

Berdasarkan pengamatan awal, tefdapat perbedaan perolehan nilai Ujian
Nasional di salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kabuﬁaten Karo Tahun
Pengajaran - 2005/2006 yang memiliki -rombongan “belajar kelas IX scbanyak 5
rombongan belajar. Dalam- kegiatan pengajaran; rombongan beiajér diklasifikasikan
sebagai berikut: safu/ rombongan belajér sebagai kelas unggulan dan empat
rombongan bc_lajaf lainnya sebagai kelas reguler. Gurumata pelajara;l bahasa Inggris
yang mengajar di kelas unggulan berbéda orangnya dengan guru _yané ..mengajér di

kelas reguler. Pada perkiraan awal, kelas unggulan akan mempemléh nilai rata-rata



Ujian Nasional (UN) lebih tinggi daripada kelas reguler. Kenyataannya, nilai rata-rata
kelas reguler lebih tinggi daripada nilai kelas unggulan sehingga hal ini menarik
untuk dikaji dan diteliti terutama dari faktor-faktor kunci penentu keberhasilan

pengajarén, yaitu'goru.

B. Identifikasi Masalah”

Berdaisarkan latar belakang “masalah, maka''dapat diidentifikasi "sejumlah
permasalahan penglitian yang didasarkan pada kéefeléifan pengajaran. Sehubungan
dengan itu, pertanyaan-pertanyaan yang muncul adalah sebagai B'e;ikut: (1) faktoz-
faktor apa saja yang berh_ﬁbungan dengan’ keefektifan pengajaraﬁ? -(2) apakah guru
merencanakan pengajarann&a_ sebelum melakukén proses pengajaran?".(3) apakah
dalam” melaksanakan' dan 'memimi)in proses. pengajaran guru /cénderung hanya
mengejar target pencapaian kurikulum? (_4) apakah ada hubungan antara karakteristik
guru dengan keefektifan pengajaran?’(5) apakah ferdapat hubungan antara interaksi
dalam -pengajaran dengan kccfek-ﬁfan_ pengajaran, gura? (6) bagaimanakah ‘sistem
penilaian yang memadai ‘untuk meningkatkan keefektifan pengajaran? (7) apaki_iﬁ
kegiafan guru memotivas_i'-siswa untuk belajar mulai dari memﬁuka'pelajaran }ﬁngga
menutup pelajaran dapat memingKatkan keefektifan— pengajaran? (8) -apakah
kem_a:mijuén .guru m.elaksalmkan.pengajaran yang mcny:enangkan dapai meningkatkan
keefektifan pengajaran? {9) apakah terdapat hubungan antara kemampuan gurn
merancang pengajaran dengan keefektifan \ pengajaran? (10) ‘apakah terdapat
hubungan antara penguasaan guru terhadap materi pengajaran dengan_keefektifan

pengajaran? (11) apakah'ada hubungan antara persepsi terhadap:profesi guru dengan



keefektifan pengajaran? dan (12) apakah terdapat hubungan antara kemampuan
merancang pengajaran, penguasaan materi dan persepsi terhadap profesi guru secara

bersama-sama dengan keefektifan pengajaran?

C. Pembatasan Masalah

Bertitik tolak dari‘latar belakang dan'identifikasi permasalahan, penelitian ini
dimak'Sudk@ untuk memberikan sumbéngan ‘dalam” penyelesaian - perniasalalian-
permasalahan ‘seputar upaya peningkatan mutu ppn‘didika‘n-. Untuk mémperoleh suatu
gambaran yang jela;.;: tentang ruang Iingkﬁp pénelitian, maka per]u. dfbcrikan batasan-
batész;n permasalahan’ y.m.ig ditelaah maupun ._ istilah-istilah yang _digunakﬁn ‘c_lalam
penelitian ini. ~— . '

Péﬁeiitian ini\berada dalam ruang lingkup kinerja pendidik’ terkait dengan
keefektifan pengajaran guru. Tiga variabﬂ yang menurut dugaan peneliti cukup efat
kaitzi:’m_ya dengan keefektifan pengajaran yaitu: kémampuan merancang pengajaran,
penguasaan materi-pengajaran, dan persepsi terhadap profesi guru. Olelr karena itu,
penelitian yang dilakﬁkaﬁ ini hanya difok_us]?an pada ada tidaknyé-_hubungan antara
ketig;a variabel bebas dan dilihat kontribusinya terhadap vaﬁabei terikat. Ketiga
variabel ini_pada dasarya dapat diteliti pada setiap jenjang dan tingkat pendidikan.
Namup-. demikian; berdasarkan ﬂasm keefektifan, keefisienan, keterfokusa:i pada
arah “yang dituju olé_h /penelitian ini. Pefx_elitién ini hanya dllakukan terhadap guru
yang mengajar_mata pel"ajlar._m Bahasa Inggris kelas VII SMP Tahun Pengajaran

2006/2007 di Kabupaten Karo-



Ada beberapa indikator yang dapat dipakai dalam menetapkan keefektifan
pengajaran, namun pada penelitian ini dibatasi pada indikator tingkat retensi peserta
didik terhadap materi pengajaran dibatasi pada ranah kognitif aspek pengetahuan
(C1), pemahaman (C3), dan_aplikasi (C3) setelah mengikufi proses pengajaran ‘pada
koniﬁétensi komunikatif (transactional, iﬁterper__sonal, short functional, dan monolog)
dalam"kurun waktu tertentu. qu ini didasarkan pada pertimibangan karena matd
pelajaran _Bahasa_lnggris merupakan mata pelajaran-dasar bagi kelas VI_I_SMP karena
math elajaran Baba® Tnkghis belum dipélajart fada scbagian bésar SD di Kabupaten

Karo.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan’penibatasan masalél_a_, maka d.irurnuskan\ masdlah penelitian-ini
sebagai berikut: . |

1. Apakah'terdapat hubungan positif dan berarti antara_kemampuan, merancang
pengajaran dengan keefektifan pengajaran mata pelajaran Bahasa Inggris kelas
VII di SMP se-Kahqpalen Karo?

2. '‘Apakah terdapat_-huhung;_m positif dan berarti antara penguasaén materi dengan
keefektifan pengajaran mata pelajaran Bahasa [nggns kelas VIi-di SMP se-
Kabupaten Karg? ' 5

3.\ Apakah terdapat hubungan positif dan b&rarti antara persepsi terhadap profesi
gurt'dengan keefektifan pengajaran guru mata pelajaran Bahasa Inggris kelas VII

di-SMP'se-Kabupaten Kare?



Apakah terdapat hubungan positif dan berarti antara kemampuan merancang
pengajaran, penguasan materi, dan persepsi terhadap profesi guru dengan
keefektifan pengajaran mata pelajaran Bahasa Inggris kelas VII di SMP se-

KabupatenKare?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk’’

Meéndeskripsikan hubungan positif yang berarti antara kemamipuan merancang
pengajaran dengan kéefektifan pengajaran mata pelaja.ra;) Bahasa Inggris kelas
VI di SMP se-Kabupaten Karo; F R
Mendeskﬁﬁs'ikan hubungan positif yang berarti antara kemampuan- penguasaan
fateri pengajaran dengan keefektifan pengajaran mata pelajaran .B.ahasa Inggris
kelas VII di SMP se-Kabupaten Karo; .
Mendeskripsikan hubungan, positif yang berartivantara persepsi terhadap profesi
guru_dengan keefektifan pengajarm mata pelajaran Bahasa Inggnis ke.!as VI di

SMP se-Kabupaten Karo; dan

‘Mendeskripsikan hubuingan positif yang! berarti antara kemampuan merancang

pengajaran, -penguasaan “materi, dan persepsi terhadap profesi guru secara

bersama-sama‘dengan kcéfektifan ‘pengajaran mata pelajaran Bahasa Inggris Kelas

VII di SMP se-Kabupaten Karo.

Manfaat Penelitian

Dari hasil. penelitian “diharapkan dapat tmemberikan manfaat baik secara

teoritis maupun secara|praktis. Secara teoritis;"hasil penelitianyini dapat bermanfaat:



(1) untuk menambah dan mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan tentang upaya
meningkatkan mutu pendidikan melalui keefektifan pengajaran guru, dan (2) sebagai
bahan informasi bagi peneliti berikutnya yang ingin mengembangkan upaya
meningkatkan mutu pendidikan melalui keefektifan pengajaran guru: Secara prakitis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaal sebagai: ( 1) sumbangan pemikf_ran
bagi guru untuk memenuhi keefektifan ‘pengajaran, (2) bahan informasi_.bagi para
guru untuk meningkatkan kemampuan merancang pengajaran, menguasai materi, dan
persepsi terhadap profesi glru, dan (3) sumbangan pemikirarrbagi pembuat kebijakan

di bidang pendidikati dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
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